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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Wahai Rabbku, mudahkanlah dan jangan Engkau persulit.

Segala puji hanya milik Allah. Semoga shalawat dan salam
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad, sang penu-
tup para Nabi dan imam bagi orang-orang yang bertakwa, ke-
pada para keluarga dan semua para sahabatnya hingga hari
kiamat.

Berikut ini merupakan intisari pembahasan dari “Fushuul Al-
Adab wa Makarim Al-Akhlaq Al-Masyru’ah” buah pena dari Asy-
Syaikh Al-Imam Al-Qudwah Abu Al-Wafaa Ali bin ‘Aqil -Semoga
Allah merahmati beliau-.
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Pasal

Mengucapkan salam dimulai dari orang yang berjalan kepada
orang yang sedang duduk, dari orang yang berkendara kepada
orang yang berjalan dan duduk. Namun memulainya meru-
pakan sunnah.

Apabila seseorang dari rombongan yang berjalan atau ber-
kendara mengucapkan salam, maka itu sudah mencukupi. Be-
gitu pun apabila salah seorang dari rombongan yang duduk
membalas salam maka itu sudah mencukupi.

Ucapan salam dilakukan dengan lafadz “salaamun alaikum™
dan dijawab dengan “wa’alaikumussalam”. Adapun mengu-
capkan lebih dari itu adalah suatu hal yang dianjurkan dan
hukumnya sunnah (“wa rahmatullah wa barakatuh”) dan tidak
disunnahkan lebih dari itu.

Seorang muslim disunnahkan mengucapkan salam sebatas
“salamun ‘alaikum wa rahmatullahi”, supaya memberikan ke-
sempatan saudaranya membalas lebih dari yang diucapkan
atau lebih baik dari yang diucapkan -yaitu dengan menam-
bahkan “wa barakatuh”-.

Jika seorang muslim mengucapkan salam kemudian terdapat
pohon atau dinding yang memisahkan keduanya lalu mereka
berjumpa lagi, maka disunnahkan untuk kembali mengucap-
kan salam. Demikian yang dilakukan oleh para sahabat Nabi
£ -radhiyallahu anhum-.

1 Assalamualaikum
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Dimakruhkan mengucapkan salam kepada para wanita yang
masih muda. Hal itu dikarenakan dapat memancing jawaban
salam dan suara mereka serta dapat menimbulkan fitnah. Be-
tapa banyak suara yang dapat menarik hawa nafsu dan gairah.

Tidak mengapa mengucapkan salam kepada wanita yang su-
dah tua dan wanita baarizat’ karena tidak ada fitnah pada
suara mereka. Hal ini dikarenakan seorang wanita barizat

2 Mereka adalah wanita yang keluar dan berbicara kepada para pria dalam transaksi
jual beli, sewa-menyewa atau semisalnya.
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membutuhkan salam dan menjawab salamnya. Begitu juga
karena kebutuhan lain maka dibolehkan melihat wajah wani-
ta seperti seorang saksi yang hendak menegakkan persaksian,
tukang emas, tukang tenun dan setiap wanita yang bermua-
malah dalam bidang perdagangan atau usaha jasa.

Tidak mengapa mengucapkan salam kepada anak-anak untuk
mengajarkan adab kepada mereka, membuat mereka mencin-
tai akhlak yang baik, serta melatih mereka untuk bersosial-
isasi dengan cara yang baik.

Disunnahkan mengucapkan salam ketika berpaling (berpisah
dari majelis) sebagaimana disunnahkan mengucapkan ketika
masuk, namun ketika masuk lebih disunnahkan lagi.
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Pasal

Berjabat tangan antara dua laki-laki merupakan hal yang di-
sunnahkan. Tidak boleh berjabat tangan dengan wanita kare-
na hal tersebut dapat membangkitkan syahwat.

Tidak mengapa memeluk, mencium kepala dan tangan orang
yang baik agamanya, berilmu dan orang yang sudah tua di
dalam islam.

Disunnahkan berdiri (menyambut) imam yang adil, kedua
orang tua, ahli agama, wara’, berilmu dan mulia. Adapun ke-
pada selain mereka tidak disunnahkan.
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Pasal

Sepantasnya seseorang tidak masuk ke dalam ranah rahasia
suatu kaum, tidak juga pembicaraan yang dia tidak diikut ser-
takan di dalamnya. Tidak boleh juga mendengar ucapan suatu
kaum yang sedang bermusyawarah. Barangsiapa yang me-
noleh-noleh dalam pembicaraannya maka seolah-olah orang
yang mendengar adalah orang yang dipercaya, maka dia ha-
rus menjaga rahasia tersebut karena tolehannya memberikan
makna kekhawatiran (jika ucapannya didengar orang lain).
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Pasal

Dimakruhkan® bersikap congkak dan sombong saat berjalan,
namun berjalanlah dengan biasa. Karena berjalan dengan ke-
sombongan merupakan hal yang dibenci Allah kecuali dilaku-
kan antara dua barisan (di depan musuh saat berjihad).

3 Ibnu Muflih berkata, “khabar ini zhahirnya menunjukkan keharaman”.
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Pasal

Diantara akhlak mulia adalah mengabaikan hal-hal buruk yang
muncul dari orang lain atau karena kelalaiannya seperti aurat
yang tidak sengaja tersingkap atau buang angin dengan suara
ataupun bau. Barang siapa yang mendengar hal tersebut, lalu
dia pura-pura tuli, pura-pura tidur atau pura-pura tidak tahu
supaya pelakunya tidak malu, maka demikian itu merupakan
akhlak mulia.

12
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Pasal

Sepuluh hal yang merupakan fitrah. Lima pada kepala dan
lima yang lain pada tubuh.

Fitrah yang ada pada kepala: Berkumur-kumur, memasukkan
air ke bagian dalam hidung, bersiwak, memotong kumis dan
memelihara jenggot.

Fitrah yang ada pada tubuh: mencukur rambut kemaluan,
mencabut bulu ketiak, memotong kuku, beristinja’ dan khitan.
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Pasal

Dimakruhkan mencabut uban, sungguh hal ini disampaikan
dalam hadits Nabi &&: “Sesungguhnya uban adalah cahaya Allah” *
Uban juga merupakan peringatan akan dekatnya kematian
dan memutus angan-angan yang panjang. Uban juga memo-
tivasi untuk beramal baik dan menumbuhkan kewibawaan.

Dimakruhkan hanya menggundul tengkuk kepala kecuali bagi
orang yang hendak berbekam. Demikianlah yang diriwayat-
kan dalam kitab Sunan.

503 35

4 Tidak ditemukan hadits dalam redaksi ini, namun yang ada adalah (r,_\.‘“ﬂ\),s a))
“Sesungguhnya uban adalah cahaya bagi seorang muslim” dan dalam riwayat lain
(ij,ﬁ\j;i £)) “Sesungguhnya uban adalah cahaya bagi seorang mukmin”.

14
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Tidak pantas bagi seseorang masuk ke rumah kerabat atau
orang lain tanpa izin. Hal ini supaya tidak menemui dan me-
lihat penghuninya dengan mengenakan pakaian yang men-
yingkap auratnya. Hendaknya dia meminta izin sebanyak tiga
kali. Jika diizinkan maka dibolehkan masuk. Namun jika tidak
diizinkan, maka hendaknya dia kembali.

16
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Pasal

Apabila terdapat tiga orang. Maka diharamkan bagi dua orang
berbisik-bisik tanpa mengajak orang ketiga, karena hal itu
akan membuatnya bersedih dan melukai perasaan hatinya.

17
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Pasal

Disunnahkan memulai makan dengan membaca bismillah
dan menutupnya dengan membaca Alhamdulillah. Hendaknya
makan dengan tangan kanan, mengambil bagian terdekat
apabila makanannya hanya satu jenis. Tidak diperkenankan
makan dari sisi tengah, namun dari sisi pinggirnya dan begitu
juga apabila hendak menakar makanan hendaknya dimulai
dari sisi pinggir karena hal tersebut lebih membawa keberka-
han. Demikianlah yang diriwayatkan dalam kitab Sunan.

Tidak boleh meniup makanan yang panas dan dingin. Tidak

18
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dimakruhkan makan dan minum sambil berdiri namun yang
dimakruhkan adalah sambil bersandar (bertelekan).

Apabila hendak memberikan tempat minum atau suapan maka
hendaknya memberikan orang yang ada pada sisi kanannya
terlebih dahulu. Demikianlah yang dilakukan Nabi .
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Pasal

Barang siapa yang ingin tidur maka hendaknya menutup pin-
tu, kendi atau ceret, bejana dan mematikan api®. Demikianlah
yang diriwayatkan Nabi £ yang terdapat dalam kitab-kitab
Sunan.

Imam Ahmad #& menyatakan makruh mencuci tangan se-
belum makan. Sungguh terdapat riwayat yang menyatakan
tentang mencuci tangan sebelum makan, namun nampaknya
riwayat tersebut tidak shahih menurut Imam Ahmad .

5 Lampu pada zaman dahulu sebelum ada listrik.

20
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Pasal

Disunnahkan segera mencuci tangan dari bau sisa makanan
setelah selesai makan dan ketika hendak tidur lebih disun-
nahkan lagi. Sungguh telah ada peringatan dari tidak mencuci
tangan setelah makan karena dikhawatirkan akan diganggu
hama atau disengat serangga.

Orang yang hendak pergi ke masjid-masjid untuk melak-
sanakan shalat atau i'tikaf dimakruhkan memakan sesuatu
yang mengandung bau yang tidak sedap seperti bawang merah,
bawang putih dan bawang prei. Nabi £ melarang mendekati
masjid setelah memakan makanan berbau tersebut.

6 (WE) o). s Olyuadl Jads ¢ fuo 1 3 138

21
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Disunnahkan menghadiri undangan pesta pernikahan.” Na-
mun tidak wajib menghadiri pesta khitanan karena hal terse-
but merupakan hal baru dalam agama.

7 Pendapat ini merupakan pendapat Syafi'iyyah dan Hanabilah. Adapun mayoritas
ulama berpendat wajib.
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Jika seseorang menghadiri pesta pernikahan, maka menyan-
tap hidangan bukanlah hal yang wajib dia lakukan. Jika dia
hendak makan silakan makan, jika tidak maka tidak mengapa.

Pesta pernikahan yang disunnahkan untuk dihadiri jika di
dalamnya tidak ada kemungkaran dan hal-hal yang melalai-
kan. Apabila terdapat keharaman, maka hukum menghadiri-
nya haram. Begitu juga apabila didalamnya terdapat hal yang
dimakruhkan, maka hukum menghadirinya makruh.

Bagi orang yang memiliki kekuasaan dalam suatu masyarakat,
ahli ilmu dan orang yang terpandang dimakruhkan bergegas
menghadiri undangan makan dan terlalu mudah menghadiri
pesta yang tidak disyariatkan karena hal tersebut akan me-
wariskan kerendahan dan menjatuhkan kewibawaan dalam
hati masyarakat.

Seorang muslim disunnahkan menjenguk saudara muslimnya
yang sedang sakit, mendatangi dan mengantarkan jenazahnya
apabila wafat, ber-takziah ke keluarganya.?

Tidak mengapa menjenguk kafir dzimmi, karena Nabi £z juga
dahulu menjenguk orang Yahudi yang sedang sakit dan beliau
berkata: “Bagaimana kondisimu wahai orang Yahudi?”.

8 Takziah adalah memberika dukungan kepada orang yang ditimpa musibah untuk
bersabar,mengharap pahala,mendo’akan ampunan bagi mayit dan bagi orang yang
ditimpa musibah akan mendapatkan pahala musibah.

24



Shdatmpa Akdlak din Adab ialam Shleom

25



=/

Shdatmpa Akdlak din Adab ialam Shleom

&,z

Joa

58 Al ey S 5 G g P B
.[\Y:o\;;;;f\i: (\.sa.x_arb.aa.u ’”Yj) .S

-
-5

B dh o i JU ST 50 4 G 6 3 85 055

AS/ W\r)\&éYj‘Abu;ﬂ (J:\:.L/Ataﬁ)\dﬂ)‘

o)“:w\.ad.w\.d\djijs %&J\J}Ej Aawa.J\u
A&

\5/ .///) UL_;Y)
//:JACD\)&SW.C;JWCWLQJM\J;:;)M\

~(:3L~§\ &35 ﬂ))‘wé@“ O\k®
&Bb‘))f*ﬂj\éc

26



Shdatmpa Akdlak din Adab ialam Shleom

Pasal

Meng-ghibahi pelaku kemaksiatan dan keburukan secara sem-
bunyi-sembunyi hukumnya haram. Hal ini berdasarkan firman
Allah %:

Z o, 02 S o0a o/°fy

“Janganlah sebagian kalian menggunjing sebagian yang lain.” (QS.
Al-Hujurat: 12).

Orang yang membicarakan keburukan orang fasik dalam
rangka memperingati atau menjelaskan kepada orang yang
bertanya tentang orang fasik karena ingin menikahinya, men-
jadi mitra ataupun membangun muamalah dengan orang fa-
sik tersebut maka dia tidak mendapat dosa ghibah bahkan dia
akan mendapatkan pahala nasehat. Hal ini berdasarkan sabda
Nabi i&: “Ceritakanlah apa yang ada pada orang fasik supaya
manusia berhati-hati darinya”.

Selain itu, ketika Umar menetapkan enam orang dan memben-
tuk syura di antara mereka untuk memilih khalifah setelah-
nya, jangan mengira bahwa Umar melakukan ghibah karena
Umar menyebutkan semua aib keenam kandidat tersebut. Na-
mun hal tersebut dilakukan dalam rangka nasehat bagi Allah,
Rasul-Nya dan umat islam.

Ghibah adalah menyebutkan kekurangan dan cacat pada
orang lain dengan tujuan untuk merendahkan dan mencela.

27
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Pasal

Dianjurkan menjaga lisan, tidak banyak bicara kecuali dalam
hal yang bermanfaat dan harus disampaikan. Namun berbi-
cara suatu hal yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang
lain lebih utama daripada diam. Contohnya membaca Al-
Qur’an, mengajarkan ilmu yang bermanfaat, berdzikir meng-
ingat Allah, amar makruf nahi mungkar dan mendamaikan
orang-orang yang sedang berselisih.

29
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Pasal

Memakai pakaian yang terbuat dari sutra hukumnya haram
bagi para laki-laki dan hukumnya mubah bagi para wanita.
Demikian juga mengenakan perhiasan yang terbuat dari emas
tidak dibolehkan bagi kaum laki-laki walau dengan cincin
sekadar mata belalang.

30
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Dan tidak dimakruhkan memakai sutra yang dicampur de-
ngan wol, yang mengandung lebih banyak wol daripada sutra.
Begitu pula dengan ‘ittabi’, yang mengandung lebih banyak
kapas daripada sutra.

Tidak boleh mengenakan pakaian yang terdapat gambar
makhluk bernyawa, begitu juga pada tikar (kasur) dan tirai
tidak boleh terdapat gambar makhluk bernyawa. Hal ini di-
karenakan Nabi & bersabda: “Malaikat tidak masuk ke dalam
rumah yang terdapat gambar (makhluk bernyawa)”.

Mengenakan cincin pada tangan kiri merupakan pilihan yang
utama, namun jika memakainya di tangan kanan maka tidak
mengapa.

Tidak halal bagi seseorang menjulurkan pakaiannya (melebihi
mata kaki) karena sombong dan congkak.

9 Pakaian yang terbuat dari tumpukan sutra dan katun yang berbeda warna.
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Kaum laki-laki dibolehkan memasuki pemandian umum de-
ngan syarat mengenakan penutup aurat dan dimakruhkan
bagi kaum wanita kecuali apabila terdapat sebab atau kebu-
tuhan yang mengharuskannya memasuki pemandian umum.

Tidak mengapa menyemir rambut dengan henna bahkan hal
tersebut disunnahkan, begitu juga dibolehkan dengan katam
namun dimakruhkan menyemir rambut dengan warna hitam.

Laki-laki dan perempuan yang bukan mahram tidak boleh
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berduaan. Dua laki-laki dan dua perempuan juga tidak boleh
berdaan telanjang di atas satu kasur atau satu selimut.

Tidak boleh dengan sengaja mengunjungi hiburan dan per-
mainan, serta segala jenis hiburan yang melalaikan seperti
drum dan seruling. Namun terdapat kekhususan tentang bo-
lehnya dengan rebana, karena Nabi £z bersabda “Umumkanlah
pernikahan dan pukulkanlah rebana untuknya.”

Tidak mengapa dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Tinggi dan berlindung kepada Allah dengan menyebut nama-
nama-Nya."”

10 Pada ucapan ini tidak memiliki kejelasan. Namun, kemungkinan yang dimaksud
penulis adalah tidak mengapa rugyah dengan nama-nama Allah yang maha tinggi.
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Pasal

Berobat dengan bekam, fashdu, kay (besi yang dipanaskan)
serta meminum obat merupakan hal yang diperbolehkan. Dan
tidak diperbolehkan berobat dengan hal-hal yang diharamkan
dan dengan hal yang najis. Terdapat riwayat dari Imam Ahmad
akan makruhnya berobat dengan kay (besi yang dipanaskan)
dan memotong urat, namun riwayat yang pertama (membo-
lehkan) lebih shahih.
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Pasal

Jika seseorang melihat ular di rumahnya, ia harus mempe-
ringatkannya sebanyak tiga kali dan membunuh ular itu jika
muncul lagi setelah diperingatkan sebanyak tiga kali. Imam
Ahmad mengatakan bahwa setiap ular yang memiliki dua
garis hitam di punggungnya dan ekornya pendek harus dibu-
nuh tanpa memperingatkannya. Ular dengan dua garis hitam
maksudnya adalah ular dengan garis hitam di punggungnya,
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dan ular dengan ekor pendek berarti ular dengan ekor besar
dan ekor pendek.

Dan kata-kata yang diucapkan kepadanya adalah “berlalulah
dengan selamat” atau “pergilah dengan selamat”.

Dibolehkan membunuh cicak. Dan tidak dibolehkan mem-
bunuh semut dan merusak sarangnya, dan membakar kutu
hukumnya makruh. Tidak dihalalkan membunuh katak, kare-
na Nabi £ melarang membunuh katak.
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Pasal

Membersihkan kotoran pada tubuh di masjid hukumnya mak-
ruh, seperti memotong kuku, mencukur kumis, mencabut
rambut ketiak. Begitu juga pada pekerjaan dan kerajinan se-
perti menjahit, merajut, menambal dan berdagang. Hal-hal
seperti itu dibenci jika banyak, tetapi tidak dibenci jika sedikit,
seperti menambal pakaian, menambal sandal, atau menyam-
bungnya jika talinya putus.
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Pasal

Tidak diperbolehkan mengebiri hewan ternak dan tidak di-
perbolehkan kay (menempelkan besi panas) pada hewan ter-
nak untuk memberi tanda. Namun pengobatan hewan ternak
dengan kay diperbolehkan sebagaimana kami berpandangan
bolehnya orang-orang berobat dengan kay seperti dalam salah
satu dari dua riwayat.
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Pasal

Berbakti kepada kedua orang tua hukumnya wajib. Imam
Ahmad pernah ditanya tentang berbakti kepada orang tua,
apakah hukumnya fardhu? Beliau menjawab: “Aku tidak me-
ngatakan hukumnya fardhu, namun hukum berbakti kepada
orang tua adalah wajib”.

Kendati demikian, tidak boleh mentaati keduanya dalam ber-
maksiat kepada Allah 4. Begitulah yang disampaikan oleh
Imam Ahmad berdasarkan sabda Nabi #&: “Tidak boleh taat ke-
pada makhluk dalam bermaksiat kepada Allah 4£”.
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Pasal

Dimakruhkan bersandar (bertelekan) pada tangan kiri di be-
lakang punggungnya. Begitu juga, dimakruhkan duduk di an-
tara cahaya matahari dan bayangan.
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Pasal

Disunnahkan untuk mengucapkan “Subhanaka Allahumma
wa bihamdiKa, la ilaha illa anta, astaghfiruka wa atubu ilaika”
setelah bangkit dari majlis, karena ini adalah do’a kaffaratul
majlis.

Dimakruhkan duduk di bawah bayangan menara, menyapu
rumah dengan kain, dan minum dari mulut bejana.

Inilah rangkaian berbagai adab. Semoga Allah 4% yang mem-
beri petunjuk kepada kebenaran.
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